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ABSTRAK

MUKAMMILATUSH SHOFA, 2022, UJI AKTIVITAS GEL
SUNSCREEN EKSTRAK KULIT BUAH MANGGIS (Garcinia
mangostana L.) SECARA IN VITRO MENGGUNAKAN
SPEKTROFOTOMETER UV VIS, PROPOSAL SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITASSETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
Supriyadi, M.Si. dan apt. Muhammad Dzakwan, M.Si.

Radiasi sinar ultraviolet yang berlebih memberikan beberapa
gangguan dan kondisi degeneratif. Pencegahan dilakukan dengan
menghindari  paparan sinar matahari berlebih, mengkonsumsi
antioksidan, dan menggunakan sunscreen. Kulit manggis mengandung
senyawa xanton, flavonoid dan tanin yang mempunyai aktivitas sebagai
sunscreen. Tujuan penelitian adalah memformulasikan sediaan gel
ekstrak kulit manggis dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik, serta
mengetahui aktivitasnya sebagai sunscreen.

Ekstraksi kulit manggis menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 70%. Ekstrak kulit manggis konsentrasi 0,2%
diformulasikan dalam bentuk sediaan gel dengan variasi gelling agent
viscolam MAC 10 konsentrasi 5%; 8%; 10% dan kontrol negatif (8%).
Sediaan gel diuji mutu fisik (organoleptis, homogenitas, pH, viskositas,
daya sebar, daya lekat) dan stabilitas metode cycling test. Pengujian
aktivitas sunscreen dianalisis secara in vitro menggunakan
spektrofotometer UV Visibel panjang gelombang 290nm-320nm
interval 5nm. Hasil penelitian dianalisis dengan IBM SPSS statistics 26
One Way ANOVA dan post Hoc.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan gel variasi
konsentrasi viscolam berpengaruh terhadap aktivitas sebagai sunscreen,
dan mutu fisik yang meliputi pH, viskositas, daya sebar, serta daya
lekat, tetapi tidak berpengaruh terhadap organoleptis dan homogenitas.
Formula 11l sediaan gel ekstrak kulit manggis dengan viscolam 8%
memenuhi mutu fisik yang terbaik dan memiliki nilai SPF sebagali
sunscreen dengan proteksi maksimal yaitu 10,129.

Kata kunci : kulit manggis; gel; sunscreen; viscolam
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ABSTRACT

MUKAMMILATUSH SHOFA, 2022, TESTING ACTIVITY OF
SUNSCREEN GEL EXTRACT OF MANGGOSTEEN (Garcinia
mangostana L.) FRUIT EXTRACT USING UV VIS
SPECTROPHOTOMETER, PROPOSAL OF THESIS, BACHELOR
OF PHARMACY, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. Supriyadi, M.Si.
dan apt. Muhammad Dzakwan, M.Si.

Excessive ultraviolet light radiation gives several disorders and
degenerative conditions. Prevention is done by avoiding excessive sun
exposure, consuming antioxidants, and using sunscreen. Mangosteen
peel contains xanton compounds, flavonoids and tannins which have
activity as a sunscreen. The purpose of this study was to formulate a gel
preparation of mangosteen peel extract with good physical quality and
stability, and to determine its activity as a sunscreen.

Extraction of mangosteen peel using maceration method with
70% ethanol solvent. Mangosteen peel extract with 0.2% concentration
was formulated in the form of a gel with a variation of gelling agent
viscolam MAC 10 with a concentration of 5%; 8%; 10% and negative
control (8%). The gel preparations were tested for physical quality
(organoleptic, homogeneity, pH, viscosity, spreadability, adhesion) and
stability of the cycling test method. The sunscreen activity test was
analyzed in vitro using a UV Visible spectrophotometer at a
wavelength of 290nm-320nm at 5nm intervals. The results were
analyzed using IBM SPSS statistics 26 One Way ANOVA and post
Hoc.

The results showed that gel preparations with variations in
viscolam concentrations affected activity as a sunscreen, and physical
quality which included pH, viscosity, spreadability, and adhesion, but
had no effect on organoleptic and homogeneity. Formula Il
preparation of mangosteen peel extract gel with 8% viscolam meets the
best physical quality and has an SPF value as a sunscreen with a
maximum protection of 10,129.

Keywords : mangosteen rind; gel; sunscreen; viscolam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sinar matahari sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
sumber cahaya alami, serta untuk kesehatan kulit dan tulang. Sinar UV
A (320nm-400 nm) dan UV B (290nm-320nm) berdampak buruk pada
kulit (Shovyana et al., 2013). Terkena paparan sinar ultraviolet
berlebihan dapat menyebabkan kelainan bahkan kerusakan pada kulit
yang tidak diharapkan. Sinar UV direfleksikan ke kulit oleh lapisan
tanduk sebesar 70%, sedangkan 30%nya berpenetrasi pada bagian
epidermis, kurang lebih 10 % mencapai permukaan dermis, dan
sebagiannya lagi diabsorbsi oleh keratinosit dan melanin. Kekuatan
sinar UV B lebih tinggi jika dibandingkan dengan UV A, karena
sebanyak 95% radiasinya mencapai permukaan bumi, sedangkan 20%-
32% nya mencapai bagian dermis dan sebanyak 4% radiasi tersebut
akan terpenetrasi pada subkutis. Semakin panjangnya suatu panjang
gelombang, maka penetrasi akan semakin dalam juga ke kulit. Terkena
paparan UV B yang terlalu banyak ke kulit menyebabkan kanker kulit
karsinoma sel basal dan kanker karsinoma sel skuamosa. UV A bisa
menembus jaringan epidermis dan dermis. Penetrasi dari UV A
kedalam kulit bisa menyebabkan kerusakan melanosit dan melemahkan
imunitas tubuh manusia, dimana hal tersebut yang menyebabkan
penuaan dan berkembangnya kanker kulit melanoma (Jones, 2006).

Dampak negatif dari radiasi sinar UV menyebabkan keriput,
rasa terbakar pada kulit, turunnya sistem kekebalan tubuh manusia,
munculnya komedo, penuaan dini dan cancer. Hal ini dapat dicegah
dengan meminimalkan terkena paparan sinar matahari, dan
menggunakan suatu produk topikal sunscreen untuk memantulkan sinar
ultraviolet atau dengan mengkonsumsi senyawa antioxidant yang bisa
membokir radikal bebas (Katiyar et al., 2001). Mekanisme radikal
bebas dapat memicu penuaan dini dalam beberapa versi seperti faktor-
faktor penyebab radikal bebas yang terpapar langsung pada kulit
sehingga menimbulkan peradangan, dan memicu serangkaian reaksi
biokimia dikulit yang akhirnya akan terjadi kerusakan jaringan colagen
dermis dan kerusakan komponen seluler seperti protein, membran sel,
DNA, serta berperan dalam inisiasi dan progresi beberapa penyakit
degeneratif.



Tabir surya atau sunscreen mempunyai dua mekanisme dalam
melindungi kulit, yang pertama secara physics yaitu dengan
memantulkan sinar ultraviolet, dan kedua secara chemical yaitu dengan
menyerap sinar ultraviolet (Gadri et al., 2012). Fungsi sunscreen adalah
pelindung kulit dari radiasi sinar ultraviolet dan mengurangi efek
berbahaya yang mungkin akan ditimbulkan. Banyaknya penggunaan
tabir surya yang memakai zat aktif sintetik dipasaran bisa menyebabkan
beberapa masalah, yaitu jika senyawa sintetik tersebut masuk dalam
tubuh akan menyebabkan alergen pada kulit yang rentan terhadap zat
tersebut. Produk bahan dasar alami bisa dijadikan solusi untuk
mengganti zat aktif sintetik dalam membuat sediaan sunscreen. Karena
bahan alami mempunyai potensi kecil yang bisa menimbulkan iritasi
dan lebih toleransi terhadap kulit.

Bahan alam yang berpotensi untuk dijadikan sunscreen adalah
kulit buah manggis yang mengandung senyawa xanton, senyawa tannin
dan flavonoid yang diketahui mempunyai aktivitas sebagai sunscreen.
Kulit buah manggis mengandung senyawa xanton tertinggi yaitu 70-
75%, atau sama dengan 107,76 mg dalam 100 gram kulit, pada daging
buah manggis terdapat sekitar 10-15%, sedangkan pada biji manggis
sebesar 15% - 20 % (Iswari et al., 2005). Kulit manggis banyak
dimanfaatkan untuk aktivitas farmakologis, seperti antioxidant, anti
inflammatory anticancer, anti bacterial, anti aging dan anti malarial.

Buah manggis merupakan salah satu buah yang bernilai jual
tinggi dipasar lokal ataupun luar negeri, karena buah ini mengandung
vitamin dan gizi yang banyak didalamnya, karena bentuk buahnya yang
cantik, rasanya yang lezat dan kaya akan manfaat, manggis dijuluki
sebagai “Queen of Fruit” atau ratu buah. Buah manggis berrasa manis
dan sedikit asam, hidup di wilayah tropis dengan pertumbuhan yang
sangat lambat, tetapi memiliki umur cukup panjang. Pada awalnya
buah manggis ini termasuk tanaman liar yang tidak dibudidaya dan bisa
hidup sampai puluhan tahun. Tanaman manggis mulai dibudidayakan
karena meningkatnya permintaan pasar akan buah manggis (Putra,
2011). Kulit buah manggis segar tidak bisa disimpan lama, karena akan
mengalami reaksi oksidasi oleh oksigen diudara. Reaksi ini yang akan
menghasilkan kulit buah segar yang berwarna ungu tua hingga merah
akan berubah warna kecokelatan dan keras.

Bentuk sediaan yang dipilih untuk penelitian yaitu gel. Menurut
Farmakope Indonesia Edisi VI (2020), gel adalah sediaan setengah
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padat yang terdiri atas suspensi yang terbuat dari makromolekul atau
molekul anorganik mikro, terpenetrasi oleh cairan. Sediaan dalam
bentuk gelling lebih baik apabila dibandingkan sediaan krim atau
lotion, karena gel mempunyai kelebihan dari segi teksturnya yaitu
lembut, bentuknya menarik dan konsistensinya tinggi yang membuat
gel lebih lama melekat pada kulit tanpa menyumbat pori-pori, mudah
dibilas, serta berupa lapisan film tipis transparan, dan daya lekatnya
yang tinggi (Voight, 1994). Sediaan krim berbentuk semipadat yang
berupa emulsi kental, berisi minyak yang menyebabkan rasa tidak
nyaman ketika digunakan, pada orang yang memproduksi kelenjar
sebasea berlebih akan timbul masalah, karena bisa memicu jerawat
pada kulit. Sediaan lotion mempunyai viskositas yang kecil, sehingga
apabila oleskan ke kulit tidak bertahan lama dan akan berefek pada
kurangnya perlindungan ke kulit kita. Sensasi dingin yang didapatkan
dari gel berasal dari penguapan solvent. Penggunaan gel jangka panjang
bisa membuat kulit kita kering, maka dari itu penambahan humectant
sangat dibutuhkan untuk melembabkan kulit atau mencegah kulit
kering (Buchmann, 2001). Humektan bisa mengurangi evaporasi air
dari kulit serta menjaga stabilitas sediaan dengan cara menyerap
kelembaban dari lingkungan (Yuliani, 2010). Penambahan gelling
agent dan humectant sangat mempengaruhi mutu fisik dari gel yang
akan dibuat.

Penelitian terkait aktivitas anti-inflamasi ekstrak kulit manggis
(Garcinia mangostana L.) yang diuji pada sel tikus wistar jantan,
diperoleh hasil jika 5pg y-mangosteen bisa menghentikan reaksi
inflamasi dengan cara menghambat produksi cyclooxygenase-2. Efek
antiinflamasi dari gamma-mangostin lebih baik jika dibandingkan
dengan obat antiinflamasi yang beredar dipasaran (Nakatani et al.,
2002). Penelitian terkait aktivitas antiaging ekstrak kulit buah manggis
diketahui bahwa mengkonsumsi xanton selama kurang lebih 30 hari
berturut-turut menghasilkan wajah terlihat lebih belia (Paramawati,
2009). Penelitian lain terkait aktivitas antiaging kulit buah manggis
yaitu xanton bisa berfungsi sebagai antiaging sebab bisa menghalangi
oksidasi vitamin serta asam lemak tak jenuh ganda, dimana hal ini
membantu mengobati kerusakan jaringan sel akibat oksidasi dari
radikal bebas, yang mengakibatkan kulit keriput sebab kehilangan
elastisitas colagen sparerta ototnya, dan menghambat bintik pigmen
berupa flek-flek (Cahyana, 2005). Mencegah penyakit degeneratif, serta
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menghambat proses penuaan pada kulit (Tjahjaningtyas, 2011).
Penuaan kulit ditandai dengan kulit kusam dan kering, adanya bintik
hitam, garis-garis halus, tidak elastis, serta kerutan. Hal tersebut
disebabkan dari kandungan kolagen yang pecah dan sintesa kolagennya
rusak, sel kulit yang mati tidak disertai dengan pembentukan sel kulit
baru, hyperpigmentasi, hypopigmentasi serta hal terburuknya dapat
menyebabkan kanker kulit. Penuaan  bisa diatasi menggunakan
antioksidan (Ardhie, 2011). Penelitian terkait aktivitas antioksidan
ekstrak kulit buah manggis diketahui bahwa ekstrak tersebut
mengandung total fenolik dan aktivitas antioksidan yang tinggi,
terutama jika menggunakan simplisia yang telah dikeringkan
sebelumnya (Dungir et al., 2012). Penelitian lainnya terkait aktivitas
tabir surya atau biasa disebut sunscreen juga diperoleh hasil bahwa
ekstrak etanol kulit Garcinia mangostana mempunyai aktivitas sebagai
sunscreen dengan tingkat rendah (lwo et al., 2011). Fungsi utama dari
senyawa antioxidant yaitu dapat menangkal radikal bebas (Prakash et
al., 2011).

Senyawa xanton maupun senyawa flavonoid yang ada didalam kulit
buah manggis diketahui dapat mencegah peradangan dan mengobati
penyakit kanker atau tumor (F. W. Martin, 1980). Berdasarkan hasil
uraian teoritis, dapat dikatakan bahwa kandungan senyawa yang ada
didalam kulit manggis bermanfaat untuk menetralisir radikal bebas
yang masuk ataupun yang diproduksi dalam tubuh, mencegah kanker,
mencegah penuaan pada wajah, serta dapat bermanfaat sebagai
antiinflamasi, dari hal tersebut maka akan dilakukan penelitian tentang
formulasi sediaan gel dari ekstrak kulit buah manggis dan pengujian
aktivitasnya sebagai sunscreen secara in vitro mengunakan alat
spektrofotometer UV Visibel. Harapan peneliti adalah menghasilkan
sediaan gel yang mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik,
memiliki nilai SPF tinggi, serta mempunyai aktivitas perlindungan
terhadap paparan sinar matahari. Pengujian aktivitas sunscreen ekstrak
kulit buah manggis dilakukan untuk mengetahui potensi ekstrak
tersebut sebagai sunscreen, sebelum nantinya diformulasikan dalam
sediaan gel.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)
dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel sunscreen dengan
mutu fisik dan stabilitas yang baik ?

2. Apakah perbedaan konsentrasi gelling agent viscolam berpengaruh
terhadap mutu fisik sediaan gel ekstrak kulit buah manggis
(Garcinia mangostana L.) ?

3. Barapakah konsentrasi gelling agent viscolam yang menghasilkan
sediaan gel ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)
dengan mutu fisik dan menunjukkan nilai sun protecting factor
(SPF) terbaik ?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui bahwa ekstrak kulit buah manggis (Garcinia
mangostana L.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan gel
sunscreen dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik.

2. Mengetahui perbedaan konsentrasi gelling agent viscolam
berpengaruh terhadap mutu fisik sediaan gel ekstrak kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.).

3. Mengetahui konsentrasi gelling agent viscolam yang menghasilkan
sediaan gel ekstrak kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.)
dengan mutu fisik dan menunjukkan nilai sun protecting factor
(SPF) terbaik.

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan merupakan penerapan ilmu yang
sudah didapat selama perkuliahan. Pengembangan ilmu kefarmasian
khususnya tentang formulasi sediaan gel ekstrak kulit manggis untuk
kesehatan kulit dan bisa dikembangkan sebagai produk sunscreen.

2. Bagi Mahasiswa

Penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk
bahan pustaka, dan bisa menjadi referensi belajar mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir khususnya dalam bidang farmasetika dan
analisis.

3. Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi, wawasan
dan sarana pembelajaran baru tentang penggunaan bahan alam untuk
sediaan sunscreen yang aman dan nyaman dalam penggunaannya.



